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ABSTRAK 

 

 

Nurhaliza, (2022):  Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu Mantiq terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pemahaman Materi 

Ilmu Mantiq terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam ini adalah seluruh  

mahasiswa angkatan  2018 yang berjumlah 128 mahasiswa dan sampel penelitian 

sebesar 25% yang diambil 34 orang. Pengumpulan data menggunakan tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik Product Moment. Hasil 

analisis statistik dengan menggunakan uji Kolaresi Product Moment diperoleh 

rhitung 0,778 lebih besar dari rtabel  pada taraf signifikan 5% (0,338) maupun pada 

taraf signifikan 1% (0,435), maka Ha diterima Ho ditolak. Hal ini berarti adanya 

Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu Mantiq terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 

 

 

Kata Kunci : Pemahaman Materi Ilmu Mantiq, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 
 

Nurhaliza, (2022):  The Influence of Students Comprehension of Ilmu   

Mantiq Material toward Their Critical Thinking Ability 

at Islamic Education Department of Education and 

Teacher Training of State Islamic University of Sultan 

Syarif Kasim Riau 

 

This research aimed at testing the influence of students’ comprehension of 

Ilmu Mantiq material toward their critical thinking ability at Islamic Education 

Department of Education and Teacher Training of State Islamic University of 

Sultan Syarif Kasim Riau.  It was a quantitative research.  All students of 2018 

were the population of this research, they were 128 students, and 25% of them or 

34 students were the samples.  Test and documentation were used to collect the 

data.  Product moment was the technique of analyzing data.  The result of 

statistical analysis by using Product moment correlational test showed that robserved 

0.778 was higher than rtable at 5% (0.338) and 1% (0.435) significant levels, so Ha 

was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was an influence of 

students’ comprehension of Ilmu Mantiq material toward their critical thinking 

ability at Islamic Education Department of Education and Teacher Training of 

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

Keywords: Comprehension of Ilmu Mantiq Material, Critical Thinking 

Ability, University Student 
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 ملخّص

(: تأثير فهم مادة علم المنطق على القدرات على التفكير ٢٢٢٢نور هاليزا، )
النقدي لدى طلاب قسم التربية الدينية الإسلامية بكلية 

السلطان الشريف قاسم الإسلامية التربية والتعليم لجامعة 
 الحكومية رياو

هذا البحث يهدف إلى معرفة تأثير فهم مادة علم الدنطق على القدرات على 
التفكير النقدي لدى طلاب قسم التربية الدينية الإسلامية بكلية التربية والتعليم لجامعة 

ث كمي. ومجتمعه السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو. وهذا البحث هو بح
٪ من عدد المجتمع ٨٢طالبا، وعيناته  ٠٨٢الذين عددهم  ٨١٠٢جميع طلاب مرحلة 

طالبا. وتم جمع البيانات من خلال استخدام الاختبار والتوثيق. وتقنية تحليل  ٤٣أي 
البيانات هي ضرب العزوم. ونتيجة تحليل الإحصاء باستخدام اختبار ارتباط ضرب 

ر في -وهي أعلى من قيمة جدول  ١.٦٠٤ر-قيمة حسابزوم دلت على أن الع
(، فالفرضية البديلة ١.٣٤٢٪ )٠( وفي مستوى دلالة ١.٤٤٢٪ )٢مستوى دلالة 

مقبولة والفرضية الدبدئية مردودة. وذلك بمعنى أن هناك تأثير فهم مادة علم الدنطق على 
مية بكلية التربية القدرات على التفكير النقدي لدى طلاب قسم التربية الدينية الإسلا

 والتعليم لجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو.

فهم مادة علم المنطق، القدرات على التفكير النقدي، : الكلمات الأساسية
 الطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia fitrahnya berkemampuan menalar, yaitu mampu untuk 

berpikir secara logis dan analitis, dan diakhirinya dengan kesimpulan. 

Kemampuan ini berkembang karena didukung bahasa sebagai sarana 

komunikasi verbalnya, sehingga hal-hal yang sifatnya abstrak sekalipun 

mampu mereka kembangkan, hingga akhirnya sampai pada tingkatan yang 

dapat dipahami dengan mudah. Karena hal inilah mengapa dalam istilah 

Aristoteles manusia ia sebut animal rationale. Oleh sebab itu Cendikiawan 

seharusnya bekerja secara sistematis, berpikir, dan berlogika serta 

menghindari diri dari subyektifitas pertimbangannya, meskipun hal ini tidak 

mutlak.
1
 

Secara substansial manusia adalah makhluk yang berpikir. Unsur 

berpikir begitu menyatu dengan fitrah manusia, sehingga sangat jarang hal ini 

lepas dari diri manusia. Naluri untuk mengetahui sejarah awal dan berjalnnya 

keberadaan juga kebahagian serta cara untuk bisa meraih hal itu, yang 

berdasarkan sejarah, merupakan kondisi-kondisi jiwa lahir bersamaan dengan 

munculnya manusia. 

Maka dari itu berpikir ialah keaktifan  jiwa untuk menaruh/meletakkan 

hubungan diantara beberapa bagian dari pengetahuan kita. Berpikir adalah 

                                                           
1
  Imron Mustafa, Jendela Logika dalam Berpikir: Deduksi dan Induksi Sebagai dasar Penalaran 

Ilmiah, Surabaya: Jurnal El-Banat, Vol.6, No.2, Juli-Desember 2017, Hlm.123 
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suatu  proses dialektis. Artinya, selama  kita berpikir, berpikir kita 

mengadakan tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan-hubungan antara 

ketahuan kita itu, dengan tepat. pernyataan itu yang memberi arah kepada 

pikiran kita.
2
 

Pada kenyataannya manusia banyak yang berpikir asal-asal saja. maka 

dari itu agar berpikir kita tidak asal-asal maka kita diperlukan untuk 

mempelajari tentang ilmu mantiq. Jadi, Mantiq merupakan terjemahan dari 

kata logika yang berasal dari bahasa Arab yaitu al-mantiq. Kata al-mantiq 

dalam bahasa Arab adalah bentuk Al-ism Al-alat yakni kata benda yang 

digunakan sebagai alat. Kata tersebut merupakan derivasi dari kata kerja 

nataqa (berpikir), natiq (yang berpikir), kemudian menjadi mantiq yang 

artinya adalah alat berpikir. Nataqa sendiri selain berarti berpikir ia juga dapat 

diartikan sebagai berbicara (kalâm). Dalam al-Qur’an, misalnya, kata mantiq 

dipakai dalam pengertian perkataan. Bentuk kata kerja ini juga disebut dalam 

al-Qur’an dengan pengertian yang sama.
3
  

Mantiq di rintis pertama kali oleh Aristoteles dan mulai berkembang di 

dunia Islam pada masa Umayyah. Kedatangan ilmu mantiq didunia Islam ini, 

mendapatkan tanggapan yang beraneka ragam, ada yang apresiatif dan 

mengembangkan lebih jauh dengan cara menafsirkan dan 

menyempurnakannya, tetapi ada juga yang menolak dan menggapnya bid‟ah..
4
 

                                                           
2
  Suadi Syam dan Eniwati Khaidir, Psikologi Umum, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016), 

Hlm.74 
3
  Muhammmad Nur, Islam dan Logika Menurut Pemikiran Abu Hamid Al-Ghazali, Lampung: 

Jurnal Al-Ulum, Vol.11, No.1, Juni 2011, Hlm.51 
4
  Muhammad Roy Purwanto, (Ilmu Mantiq, Yogyakarta: Katalog, 2019), Hlm.2-3 
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Didalam proses berpikir juga perlu adanya untuk berpikir kritis karena 

berpikir kritis dapat diartikan sebagai upaya seseorang untuk memeriksa 

kebenaran dari suatu informasi menggunakan ketersediaan bukti, logika, dan 

kesadaran akan bias. Mengingat kondisi sosial yang semakin kompleks dan 

kemajuan teknologi informasi, mendorong derasnya pertukaran informasi 

yang belum terverifikasi.
5
 

Robert Ennis berpendapat berpikir kritis merupakan pemikiran yang 

yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang 

mesti dipercaya atau dilakukan. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pada 

hakekatnya saat berpikir manusia sedang belajar menggunakan kemampuan 

berpikirnya secara intelektual dan pada saat bersama berpikir terlintas 

alternatif dan solusi persoalan yang di hadapi sehingga ketika berpikir 

manusia dapat memutuskan apa yang mesti dilakukan karena dalam 

pengambilan keputusan adalah bagian dari berpikir kritis.
6
 

  

Berdasarkan teori yang disampaikan bahwasanya ilmu mantiq dapat 

mengembangkan potensi akal dalam mengkaji objek pikir dengan 

menggunakan metode berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu mantiq 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, namun pada faktanya tidak 

semua mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Suska Riau mampu 

berpikir kritis  dan mengetahui pentingnya mempelajari ilmu mantiq. Hal ini 

dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 

1. Masih ada Mahasiswa yang mengandalkan temannya dalam 

menyelesaikan tugas. 

                                                           
5
  Ahmad Sulaiman dan Nandy Agustin Syakarofath, Malang: Jurnal Buletin Psikologi, ISSN 

2528-5858, Vol. 26, No. 2, 2018, Hlm.86 
6
  Reza Rachmadtullah, Kemampuan Berpikir Kritis dan Konsep Diri dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jakarta: Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol.6, No.2, Desember 2015, Hlm.289 
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2. Masih ada Mahasiswa yang kurang keingintahuannnya terhadap materi 

pelajaran. 

3. Masih ada Mahasiswa yang ketika ditanya oleh dosen tidak bisa 

menjawab. 

4. Masih ada Mahasiswa yang cepat menarik kesimpulan dalam sebuah 

masalah padahal itu belum tentu benar. 

5. Masih ada Mahasiswa ketika mempresentasikan makalah tidak bisa 

memaparkannya. 

Berdasarkan pertimbangan pemikiran diatas maka peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu Mantiq terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan  Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau” 

  

B. Penegasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian, 

maka perlu ada batasan istilah sebagai berikut: 

1. Ilmu Mantiq 

Ilmu mantiq adalah kumpulan kaidah-kaidah umum dimana dengan 

penggunaan yang benar, tepat dan cerdas akan bisa menjaga akal dari 

kesalahan berpikir. Dari definisi ini, bisa diambil beberapa poin 

kesimpulan yang berkenaan dengan esensi ilmu mantiq di antaranya 

seperti halnya banyak dari ilmu-ilmu lain yang menjelaskan aturan-aturan 

umum dan menyuguhkan kerangka-kerangka pemikiran, ilmu mantiq juga 

menjelaskan metode berpikir yang benar di semua sisi pemikiran manusia 
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baik dalam tataran kehidupan ilmiah (teori) maupun dalam tataran 

kehidupan praktis.  

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis telah dipresentasikan dengan beberapa cara. Beyer 

menawarkan definisi yang paling sederhana berpikir kritis berarti 

membuat penilaian-penilaian yang masuk akal. Beyer memandang berpikir 

kritis sebagai menggunakan kriteria untuk menilai kualitas sesuatu, dari 

kegiatan yang paling sederhana seperti kegiatan penelitian. Menurut 

Beyer, berpikir kritis adalah sebuah cara mengevaluasi validitas sesuatu 

(pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen-argumen, penelitian dan lain-

lain). 

  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah nya sebagai berikut: 

a. Pemahaman materi ilmu mantiq dijurusan Pendidikan Agama Islam di 

pandang belum maksimal. 

b. Kemampuan berpikir kritis dijurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan masih rendah. 

c. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam pada materi ilmu mantiq belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). 
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2. Batasan  

Banyaknya permasalahan yang muncul dalam penelitian ini 

membuat  pembahasan semakin luas. Oleh  sebab itu,  peneliti membatasi 

masalah pada “Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu Mantiq Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.” 

Dengan adanya pembatasan masalah tersebut, diharapkan 

penyusunan  penelitian ini lebih fokus  pada  suatu permasalahan dan 

dapat sesuai dengan tujuan yang peneliti harapkan. 

3. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh pemahaman materi ilmu 

mantiq terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji  pengaruh pemahaman 

materi ilmu mantiq terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau.  

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah untuk: 
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a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam 

membahas pengaruh pemahaman materi ilmu mantiq terhadap 

kemampuan berpikir kritis  mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan kepada 

para pengajar/doasen dijurusan Pendidikan Agama islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau untuk meningkatkan 

pemahaman materi ilmu terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam 

Al-Quran sebagai sumber pertama dan utama dalam setiap aspek 

kehidupan, baik aspek sosial, ekonomi, politik budaya, pendidikan, dan lain 

sebagainya. Hadis Nabi Saw merupakan sumber kedua dalam Islam yang 

saling bersinergi dan berkaitan dengan Al-Quran. Islam diturunkan untuk 

seluruh umat manusia di segala zaman dan tempat.  Al-Quran dan Hadis Nabi 

telah menetapkan sebuah sistem pendidikan yang hasanah bagi upaya 

menciptakan kemaslahatan hidup umat manusia. Sistem pendidikan ini dikenal 

dengan istilah pendidikan Islam, yaitu suatu sistem yang menjadikan Al-

Quran dan Hadis Nabi sebagai sumber utama. Ajaran-ajaran edukatif yang 

terkandung dalam Al-Quran dan Hadis Nabi, mengukuhkan kekhalifahan 

manusia. Dalam prespektif pendidikan Islam, tujuan hidup seorang muslim 

pada hakekatnya adalah mengabdi kepada Allah. Pengabdian kepada Allah 

sebagai realisasi dari keimanan yang diwujudkan dalam amal, tidak lain untuk 

mencapai derajat yang bertaqwa disisinya. Beriman dan beramal soleh 

merupakan dua aspek kepribadian yang dicita-citakan dalam pendidikan 

Islam. Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan yang 

memiliki dimensi religious dan berkemampuan ilmiah.Untuk 

mengaktualisasikan tujuan tersebut seorang pendidik bertanggungjawab 
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mengantarkan peserta didik kearah tujuan tersebut, yaitu dengan menjadikan 

sifat-sifat Allah menjadi sebagian karakteristik kepribadiannya.
7
 

Adapun prinsip-Prinsip dasar pendidikan Islam itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Prinsip universal dalam pendidikan Islam 

Kata universal dalam kamus bahasa Indonesia berarti umum 

berlaku untuk semua orang atau berlaku seluruh dunia atau dalam kamus 

bahasa Inggris dikenal dengan istilah “universa” diartikan dunia, semesta 

dan bersama. Oleh karena itu, prinsip universal dalam pendidikan Islam 

adalah mencakup masalah akidah, ibadah, dan akhlak, yang berimplikasi 

pada terimanya atau diakuinya syariat Islam sebagi doktrin keagamaan. 

Prinsip universal dalam pendidikan Islam, setidak-tidakntya dapat kita 

pisahkan dari prinsip-prinsip dasar ajaran Islam yang meliputi masalah 

ketuhanan, sosial kemasyarakatan, kesadaran, dan lingkungan. 

2. Prinsip keseimbangan dalam pendidikan Islam 

Kata keseimbangan dalam kamus bahas Indonesia diartikan dengan 

keadaan seimbang. Dalam istilah fisika, keseimbangan dimaknai sebagai 

keadaan yang terjadi bila semuaa gaya dan kecenderungan yang sama 

besar tetapi mempunyai arah yang berlawanan. Adapun istilah Inggris 

dikenal dengan “balance”.  Memandang pendidikan Islam dalam 

pelaksanaannya mengembang tiga dimensi pengembangan kehidupan 

                                                           
7
  Nasir S, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam: Universal, Keseimbangan, Kesederhanaan, 

Perbedaan Individu, dan Dinamis, Sulewasi: Jurnal Istiqra‟, Vol.7, No.2, Maret 2020, 

Hlm.146-147 
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manusia, yaitu: dimensi kehidupan dunia, dimensi kehidupan ukhrawi dan 

dimensi hubungan antara kehidupan dunia dengan ukhrawi.Ketiga dimensi 

hubungan tersebut, tidak lain adalah dalam rangka tetap menjaga fitrah 

manusia, yaitu sejak dilahirkan telah membawa bekal atau potensi iman, 

akan tetapi potensi tersebut tidak dapat dibiarkan berjalan sendiri tanpa 

adanya proses pendidikan. Ketiga proses pendidikan tersebut mampu 

menjaga fitrah yang dibawa sejak lahir dalam wuud keseimbangan 

kebutuhan, baik jasmani, maupun rohani, baik dunia maupun akhirat, 

maka kebahagiaan yang diidam-idamkan oleh setiap individu dengan 

sendirinya dapat terwujud. 

3. Prinsip kesederhanaan dalam pendidikan Islam 

Keserderhanaan diartikan sebagai (keadaan, sifat) keserdahaan. 

Definisi tersebut mengindikasikan bahwa dalam pendidikan Islam 

mengandung makna kebersahajaan, dapat diamati oleh setia orang, serta 

tidaklah merupakan beban. Indiaksi dari pemahaman kesederhaan ini 

dapat disimak melaui ayat Al-Qur’an, surah Al-Hajj  ayat 78: 

                    

Artinya: “Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan”.
8
 

 

 

 

 

 

                                                           
8
  Herman, Prinsip-Prinsip dalam Pendidikan Islam, Kendari: Jurnal Al-Ta‟dib, Vol.7, No.2, 

Desember 2014, Hlm 109-111 



 

 

11 

B. Konsep Teoretis 

1. Pemahaman Materi Ilmu Mantiq 

a. Pemahaman 

1) Pengertian  Pemahaman 

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti 

mengerti benar, sedangkan pemahaman dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memahami dan mengerti tentang hal yang di 

maksut dengan tingkatan lebih tinggi dari pada sekedar 

pengetahuan. Menurut Nana Sudjana pemahaman adalah tingkatan 

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami konsep 

situasi, serta fakta yang diketahui, siswa tidak hanya menghapal 

secara verbalitas, tetapi mampu memahami konsep atau masalah. 

Pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti atau memahami 

sesuatu yang diperoleh atau dipelajarinya, kemudian sesuatu yang 

telah diperolehnya itu diingat dan dipahami sehingga mampu untuk 

dijelaskan kembali serta dapat mengembangkan pengetahuannya 

tersebut. 

Berdasarkan pendapat sebelumnya pemahaman diperoleh 

dari memahami dan mengeksporasi kemungkinan yang terjadi. 

Dari gagasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu yang diperoleh dengan mengingat hal tersebut sehingga 

dapat mengeksplorasi kemungkinan – kemugkinan yang berkaitan 
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2) Jenis-Jenis Pemahaman 

Pemahaman diungkapkan Anderson dan Krathwohl 

membagi menjadi tujuh kategori proses kognitif pemahaman 

diantaranya: 

a) Menafsirkan merupakan proses mengubah satu bentuk gambar 

menjadi bentuk yang lain 

b) Mencontohkan merupakan proses menemukan contoh atau 

ilustrasi tentang konsep atau prinsip memberi contoh 

c) Mengklasifikasin merupakan proses menentukan sesuatu dalam 

satu kategori kelompok.  

d) Merangkum merupakan proses mengabstraksikan tema umum 

atau point-point pokok. 

e) Menyimpulkan merupakan proses membuat kesimpulan yang 

logis dari informasi yang diterimai.  

f) Membandingkan merupakan proses menentukan hubungan 

antara dua ide, dua objek dan semacamnya. 

g) Menjelaskan merupakan proses membuat model sebab akibat 

dalam sebuah sistem.
 9

 

b. Materi Ilmu Mantiq 

1) Pengertian Ilmu Mantiq 

Ilmu ialah menanggapi sesuatu yang belum dikenal tetapi 

mungkin untuk dikenal sehingga dikenal. Sesuatu yang dikenal itu 

                                                           
9
 Anita dkk, Level Pemahaman Konsep Komposisi Fungsi Berdasarkan Taksonomi Solo, (Jawa 

Tengah: CV. Pena Persada, 2020), Hlm.6 
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ada yang tunggal (mufrad) ada pula yang merupakan gabungan 

antara satu mufrad dengan mufrad lainnya (murakkab) artinya telah 

menjadi sebuah kalimat. 

Menurut pakar ilmu mantiq, ilmu ialah: 

جْهُوْلِ عَلَى جِهَةِ اليَقِيِْْ أَوِ الظَّنِّ إِدْراكَاً يطُاَبِقُ الوَاقِعِ أَوْ يُُاَلفُِهُ 
َ

 إِدْراَكُ الد
“Mengetahui sesuatu yang belum diketahui, baik dengan yakin 

maupun dengan perkiraan yang kuat, baik pengetahuan itu sesuai 

dengan kenyataan atau tidak”. (Al-Ibrahimi, t. t: 7). 

Berdasarkan definisi tersebut, maka di bawah ini 

dikemukakan suatu contoh sebagai penjelasan:  

a) Apabila seseorang melihat sesuatu dari jauh dan dia tahu serta 

yakin bahwa sesuatu itu manusia dan ternyatamemang 

manusia, maka pengetahuannya itu disebut “pengetahuan yang 

yakin sesuai dengan bukti.” 

b) Apabila seseorang itu hanya menyangka atau memperkirakan 

saja bahwa sesuatu itu manusia, dan kenyataannya memang 

manusia, maka pengetahuannya itu disebut “pengetahuan 

dzanni yang sesuai dengan bukti.” 

c) Apabila seseorang melihat sesuatu dari jauh dan yakin bahwa ia 

adalah manusia, tetapi ternyata bukan manusia, tetapi kambing 

misalnya, maka pengetahuannya itu disebut “pengetahuan yang 

yakin yang tidak sesuai dengan bukti.” 
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d) Apabila seseorang itu hanya menyangka saja bahwa sesuatu itu 

adalah manusia, dan ternyata memang bukan manusia, maka 

pengetahuannya disebut “pengetahuan dzanni yang tidak sesuai 

dengan bukti.” 

Ilmu mempunyai macam-macam pembagian menurut pakar 

mantiq yakni: 

a) Tashawwur yaitu memahami sesuatu tanpa mengenakan 

(meletakkan) sesuatu (sifat) yang lain kepadanya, seperti 

memahami kata manusia, kerbau, kambing, rumah, sungai dan 

sebagainnya. 

b) Tashdiq yaitu memahami hubungan antara dua kata, atau 

menetapkan sesuatu (kata) yang lain.  

Ilmu-ilmu tashawwur dan tashdiq itu, masing-masingnya 

terbagi kepada dua: 

a) Badihi adalah pemahaman tentang sesuatu yang tidak 

memerlukan pikiran atau penalaran, seperti mengetahui diri 

merasa lapar kerena terlambat makan, atau mengetahui diri 

merasa dingin karena tidak memakai jaket. 

b) Nazhari adalah pemahaman ilmu yang memerlukan pikiran, 

penalaran atau pembahasan, seperti ilmu tentang matematika, 

gas bumi, kimia, teknologi, televisi, komputer dan 

sebagainya.
10
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  Baihaqi, Op. Cit., Hlm.10-11 
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Mantiq ialah ilmu yang memberikan aturan-aturan berpikir 

valid, yaitu ilmu yang memberikan prinsip-prinsip yang harus 

diikuti supaya dapat berpikir menurut aturan yang benar.maka dari 

itu ilmu mantiq adalah ilmu tentang kaidah-kaidah yang dapat 

membimbing manusia kearah berpikir secara benar dan 

menghasilkan kesimpulan yang benar sehingga terhindar dari 

berpikir keliru yang menghasilkan kesimpulan yang salah. Kaidah-

kaidah tersebut tidak saja membimbing manusia ke arah bagaimana 

ia berpikir melainkan juga mengajarkan tentang cara berpikir 

supaya dengan segera ia sampai kepada kesimpulan yang benar.
11

 

Ilmu mantiq adalah kumpulan kaidah-kaidah umum di mana 

dengan penggunaan yang benar, tepat dan cerdas akan bisa 

menjaga akal dari kesalahan berpikir. Dari definisi ini, bisa diambil 

beberapa poin kesimpulan yang berkenaan dengan esensi ilmu 

mantiq di antaranya : 

a) Seperti halnya banyak dari ilmu-ilmu lain yang menjelaskan 

aturan-aturan umum dan menyuguhkan kerangka-kerangka 

pemikiran, ilmu mantiq juga menjelaskan metode berpikir yang 

benar di semua sisi pemikiran manusia baik dalam tataran 

kehidupan ilmiah (teori) maupun dalam tataran kehidupan 

praktis. 
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  Baihaqi A.K, Ilmu Mantiq Teknik Dasar Berpikir Logik, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2002),  

Hlm.1 
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b) Ilmu mantiq tidak mengajarkan manusia untuk berpikir, akan 

tetapi menjelaskan bagaimana metode berpikir yang benar. 

Sebab semenjak awal penciptaannya, manusia memiliki 

kemampuan untuk berpikir. 

c) Dengan menerapkan secara benar dan tepat kaidah-kaidah 

mantiq, akan banyak membantu akal manusia untuk bisa 

berpikir dengan benar. Artinya ilmu mantiq membantu akal 

manusia dalam mencapai kebenaran dalam berpikir ketika: 

betul-betul memahami kaidah-kaidah dalam ilmu mantiq, 

mengikuti aturan-aturannya dalam proses berpikir, tepat dan 

benara dalam mengaplikasikan aturan-aturan ilmu mantiq dan 

mempraktekan dengan tepat dalam berbagai kasus.
12

 

2) Tujuan Ilmu Mantiq 

Mempelajari ilmu mantiq, seperti halnya mempelajari ilmu 

lainnya tidak terlepas dari tujuan dan keguanaan. Tujuan dan 

kegunaan ilmu mantiq diantaranya sebagaimana dijelaskan oleh 

pakar ilmu mantik berikut. 

Tujuan dan kegunaan ilmu mantiq menurut Muhammad Nur 

Al-Ibrahim: 

a) Melatih, mendidik, dan mengembangkan potensi akal dalam 

mengkaji objek pikir dengan menggunakan metodologi 

berpikir. 

b) Menempatkan persoalan dan menunaikan tugas pada situasi 

dan kondisi yang tepat. 

c) Membedakan proses dan kesimpulan berpikir yang benar (hak) 

dan yang salah (batil). 
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  Mahmud Muntazeri Muqaddam, Perkenalan Dasar-Dasar Logika Muslim, (Makassar: 

Rausyanfikr Institute, 2014),  Hlm.30-32 
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Adapun menurut Imam Al-Ahdhari, tujuan dan kegunaan 

ilmu mantiq adalah sebagai berikut: 

 فَ يَ عْصِمْ آلافََكَارَعَنْ غَىِّ آلَخطاَءِ وَعَنْ دَقِيْقِ آلفَمْمِ يَكْشِفُ آلغِطاَءِ 
“Mantik dapat memelihara pikiran dari kesalahan berpikir, 

memperdalam pemahaman, dan menyingkap selimut kebodohan”. 

 

Setelah memperhatikan tujuan dan keguanaan ilmu mantiq 

di atas, kita semakin menyadari betapa pentingnya mempelajari 

dan mengkaji ilmu mantik dalam kegiatan akademik (ilmiah). 

Mengenai hal itu Imam Al-Ghazali menegaskan: 

نْطِقِ لاَ ا
َ

يقُْ ثَقُ بِعِلْمِهِ نَّ مَنْ لَامَعْرفَِةَلَهْ بآِلد  
“Sesungguhnya orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang 

mantik, maka ilmunya tidak dapat dipercaya”.
13

 

 

Ilmu mantiq yang bertujuan membimbing manusia ke arah 

berpikir yang benar, logis, dan sistematis mempunyai manfaat yang 

banyak. Di antaranya dapat di kemukakan sebagai berikut: 

a) Membuat daya pikir menjadi lebih tajam dan berkembang 

melalui latihan-latihan berpikir. Oleh karenanya akan mampu 

menganalisis serta mengungkap permasalahan secara runtut 

dan ilmiah. 

b) Membuat seseorang berpikir cepat sehingga mampu 

meletakkan (berpikir efektif dan efesien). 

c) Membuat seseorang mampu membedakan alur pikir yang benar 

dan alur pikir yang keliru, sehingga dapat menghasilkan 

                                                           
13

  Syukriadi Sambas, Mantik Kaidah Berpikir Islami, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),  

Hlm.6-7 
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kesimpulan yang benar dan terhindar dari menarik kesimpulan 

yang keliru. 

d) Membantu setiap orang yang mempelajari logika untuk berpikir 

rasional, kritis, lurus, tepat, tertib, metodis dan koheren. 

e) Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, cerdas, dan 

objektif. 

f) Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

secara tajam dan mandiri. 

g) Memaksa dan mendorong orang untuk berpikir sendiri dengan 

menggunakan asas-asas sistematis. Meningkatkan cinta akan 

kebenaran dan menghindari kesalahan-kesalahan berpikir, 

kekeliruan serta kesesatan. 

h) Mampu melakukan analisis terhadap suatu kejadian.
14

 

3) Metode Berpikir Ilmu Mantiq 

a) Dilalah 

(1) Pengertian Dilalah 

Dilalah ialah memahami sesuatu dari sesuatu yang 

lain atau memahami sesuatu dengan memahami satu atau 

beberapa gejala atau fenomena baik yang bersifat alamiyah 

(thabi‟iyah), rational (aqliyah) ataupun bersifat artificial 

(Wadi‟iyah), sengaja dibuat oleh manusia untuk makna 

tertentu).
15
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  Ainur Rahman Hidayat, Filsafat Berpikir Teknik-Teknik Berpikir logis Kontra Kesesatan 

Berpikir, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018),  Hlm.8-9 
15

 Nanih Machendrawaty, Ilmu Mantiq Pintu Utama Berpikir Logis, (Bandung: Cv. Mimbar 

Pustaka,  2019), Hlm.55 
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Arti dilalah secara umum adalah: memahami 

sesuatu atas sesuatu. Kata sesuatu yang disebutkan pertama 

disebut “madlul” (yang ditunjuk). Dalam hubungannya 

dengan hukum, yang disebut madlul itu adalah hukum itu 

sendiri. Kata sesuatu yang disebutkan kedua kalinya disebut 

dalil (yang menjadi petunjuk). 

Misalkan dalam kalimat asap menunjukkan adanya 

api, kata api disebut madlul sedangkan asap yang 

menunjukkan adanya api disebut dalil. Pembahasan tentang 

dilalah ini begitu penting dalam ilmu logika karena 

termasuk dalam salah satu sistem berpikir. Untuk 

mengetahui sesuatu itu tidak mesti dilihat atau mengamati 

sesuatu itu secara langsung, tetapi cukup dengan 

menggunakan petunjuk yang ada. Berpikir dengan 

menggunakan petunjuk dan isyarat disebut berpikir secara 

dilalah. 

(2) Pembagian Dilalah 

(a) Dilalah lafziyyah (penunjukkan berbentuk lafaz) yaitu 

dilalah dengan dalil yang digunakan untuk memberi 

petunjuk kepada sesuatu dalam bentuk lafaz, suara 

atau kata. Dengan demikian, lafaz, suara dan kata, 

menunjukkan kepada maksud tertentu. Penunjukannya 

kepada maksud tertentu ia diketahui melalui tiga hal: 
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((1)) Melalui hal-hal yang bersifat alami yang 

menunjukkan kepada maksud tertentu yang dapat 

diketahui oleh setiap orang diseluruh alam ini.  

Umpamanya rintihan yang keluar dari mulut 

seseorang adalah memberi petunjuk bahwa orang 

yang mengeluarkan suara rintihan itu berada dalam 

kesakitan. Dengan adanya rintihan, maka semua 

orang mengetahui bahwa orang itu sakit, meskipun 

ia tidak pernah menyatakan bahwa ia sedang 

kesakitan. Penunjukan dilalah seperti ini disebut 

thabi„iyyah secara lengakap bisa disebut dilalah 

lafziyyah thabi„iyyah. 

((2)) Melalui akal maksudnya, dengan perantaraan akal 

pikiran, seseorang dapat mengetahui bahwa suara 

atau kata yang di dengarnya memberi petunjuk 

kepada maksud tertentu. 

Umpamanya, suara kendaraan di belakang 

rumah menunjukkan adanya bentuk kendaraan 

tertentu yang lewat di belakang rumah itu. Dengan 

adanya suara itu dapat dicerna oleh akal bahwa suara 

itu adalah suara kendaraan tertentu, meskipun 

kendaraan tersebut belum dilihat secara nyata. 

Penunjukan secara suara tersebut dinamai aqliyah, 
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secara lengkap bisa disebut dilalah lafziyyah 

aqliyyah. 

((3)) Melalui istilah yang dipahami dan digunakan 

bersama untuk maksud tertentu.  

Umpamanya kita mendengar ucapan 

binatang yang mengeong kita akan mengetahui apa 

yang dimaksud ucapan itu, yaitu kucing. Hal ini 

dimungkinkan karena kita sudah memahami dan 

menggunakan ungkapan binatang yang mengeong, 

itu untuk memberi istilah pada kucing. Penunjukan 

bentuk ini disebut wadhi„iyyah. 

(b) Dilalah ghairu lafziyyah (dilalah bukan lafaz), yaitu 

dalil yang digunakan bukan dalam bentuk suara, bukan 

lafaz dan bukan pula dalam bentuk kata. Hal ini berarti 

bahwa diam, atau tidak bersuaranya sesuatu dapat pula 

memberi petunjuk kepada sesuatu, contohnya seperti 

raut muka seseorang mengandung maksud tertentu.
16

 

b. Lafazh 

1) Pengertian Lafazh 

Lafazh adalah kata-kata. Lafazh terdiri dari rangkaian huruf 

abjad yang setelah dirangkai, mempunyai arti. Jika mempunyai 

arti, rangkaian huruf tersebut tidak dapat disebut lafazh. 
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  Nasri, Dilalah dengan Presfektif  Hukum Islam: Analisis Deskriptif Klasifikasi Dilalah 

Sebagai Penunjukaan atas Hukum dalam Islam, Lombok: Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol.2, 

No.2, Agustus 2020, Hlm.171-173 
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Contoh: Jalasa bahasa Arab, tersususn dari huruf abjad, jim, 

lam dan sin. Lafazh ini mempunyai arti duduk. Oleh karena itu, ia 

terkategori ke dalam lafazh. Demikian halnya dengan lafazh 

madrasah, mesjid, rumah, jendela, dan sebagainya. 

2) Pembagian Lafazh 

a) Lafazh Mufrad 

Lafazh mufrad terdiri dari dua kata, yaitu lafazh dan 

mufrad. Lafazh artinya kata-kata sedangkan mufrad artinya 

satu. Jadi, lafazh mufrad artinya satu kata, misalnya jalasa 

(duduk), rumah, sekolah, gunung dan sebainya.
17

 

b) Lafazh Murakkab 

Lafazh murakkab adalah kata-kata yang disusun arau 

dirangkai. Lafazh murakkab bisa terdiri dari 2, 3, 4 kata dan 

seterusnya. Masing-masing kata itu mempunyai arti/makna 

sendiri dan dimaksudkan adalah arti/makna itu. Seperti 

kebersihan pangkal kaya.
18

 

c. Qadhiyah 

1.) Pengertian Qadhiyah 

Qadhiyah dalam ilmu mantiq adalah jumlah (mufidah) 

dalam ilmu Nahwu dan kalimat dalam bahasa Indonesia. Jika 

demikian dapatlah dikatakan bahwa qadhiyah adlah rangkaian 

kata-kata yang mengandung pengertian. Contoh: es dingin, api 
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  Baihaqi, Op.Cit., Hlm.19 
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  Ibid, Hlm.25.  
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panas, udara segar, mahasiswa tidak hadir, dan tahun depan saya 

akan menjadi sarjana. Kalimat-kalimat ini merupakan contoh-

contoh qadhiyah. Dan karena isi qadhiyah merupakan kabar maka 

nama lain untuk qadhiyah adalah khabar. 

Setiap qadhiyah selalu mengandung kemungkinan benar 

dan salah. Qadhiyah  itu benar jika kebetulan isi sesuatu dengan 

kenyataan (muthabiq li al-waqi). Sebaliknya, qadhiyah  itu salah 

(tidak benar), jika isinya tidak sesuai dengan kenyataan ghairu 

(muthabiq li al-waqi‟). Semua qadhiyah demikian halnya, yaitu 

bisa benar dan bisa pula salah. 

Jika ada qadhiyah yang isinya pasti benar, atau tidak 

mungkin salah, maka kepastian kebenarannya itu tidak disebabkan 

oleh qadhiyah itu sendiri, melainkan oleh kebenaran yaang 

mengatakannya. Qadhiyah-qadhiyah berupa firman Allah di dalam 

Al-Qur’an yang mengandung isi pasti kebenarannya itu karena 

qadhiyahnya, tetapi karena kemahabenaraan Allah yang 

memfirmankannya. 

Sebaliknya, jika qadhiyah yang hanya mungkin salah, atau 

tidak mungkin dibenarkan isinya, maka yang salah dalam hal itu 

bukan qadhiyah nya melainkan yang mengatakannya.  
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2.) Pembagian Qadhiyah 

a) Qadhiyah Hamliyah 

Qadhiyah hamliyah adalah rangkaian lafazh yang 

mengandung pengertian. Dalam bahasa Indonesia qadhiyah 

hamliyah dapat disamakan dengan kalimat. Contoh: Guru 

datang, murid-murid datang, dan pelajaran dimulai. 

b) Qadhiyah Syarthiyah 

Qadhiyah syarthiyah adalah qadhiyah yang dirangkai 

dengan menggunakan adat syarat: jika, kalau, betatapun, 

bagaimanapun (bahasa arab: in, lau, kullama, mata, mahma, 

haitsuma, dan banyak lagi) sehingga kedua qadhiyah tersebut 

muncul menjadi satu qadhiyah. 

Contoh: 

Daging direbus (qadhiyah 1) 

Daging menjadi rapuh (qadhiyah 2) 

Kedua qadhiyah itu dirangkai dengan menggunakan 

adat syarat (kata pengandai), misalnya: jika daging direbus 

maka daging menjadi rapuh. Kalimat itu diperbaiki dengan 

misalnya: jika daging direbus, ia menjadi rapuh.
19
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d. Istidlal 

1) Pengertian Istidlal 

Dalam terminologi ilmu mantiq, istidlal dalah 

berpindahannya pikiran, dengan teknik tertentu, dari sesuatu yang 

belum diketahui (ma‟lum) kepada sesuatu yang belum diketahui 

(majhul) sehingga yang belum diketahui itu dapat diketahui. Atau, 

dengan ungkapan lain, berupaya memahami, yang belum diketahui 

melalui yang sudah diketahui. Dengan ungkapan yang lebih 

mudah: istidlal adalah mengambil keputusan. 

Istidlal merupakan pembahasan yang terpenting dalam ilmu 

mantiq, karena mengambil keputusan yang benar adalah menjadi 

fungsi utamanya. Seseorangh baru dikatakan mengerti ilmu 

mantiq, jika ia sudah mengambil keputusan yang benar, melalui 

teknik-teknik pengambilan kesimpulan mantiki yang baku dan 

diakui. Kesimpulan yang benar itu dikatakan kesimpulan yang 

mantiki (yang logis) karena penarikannya sesuai dengan kaidah-

kaidah mantiki (logika). 

2) Pembagian Istidlal 

a) Istidlal Qiasi 

Istidlal Qiasi  adalah upaya akal pikir untuk memahami 

sesuatu yang belum diketahui melalui yang sudah diketahui 

dengan menggunakan kaidah-kaidah berpikir (logika) yang 

telah diterima.  
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Contoh:  

Sebagian hewan berkaki empat  

Sebagian yang berkaki empat tenaganya besar 

b) Istidlal Istiqra‟i 

Istidlal Istiqra‟i adalah penarikan kesimpulan secara 

induktif, yang dimulai dengan percobaan-percobaan kecil untuk 

menemukan kesimpulan-kesimpulan kecil yang diharapkan, 

setelah percobaan berikutnya, akan bermuara kepada penemuan 

kesimpulan yang sifatnya umum (general). Besi misalnya, 

melalui percobaan-percobaamn memanaskannya, ternyata 

memuai. Percobaan dilakukan berulang-ulang di berbagai 

tempat dan waktu. Hasilnya terbukti sama, yaitu memuai. 

Kesimpulan umum lantas ditarik bahwa besi, jika dipanaskan 

memuai.
20

 

Pemahaman materi ilmu mantiq dijurusan Pendidikan Agama 

Islam belum memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal karena 

pemahaman materi ilmu mantiq yakni kemampuan untuk  mengerti 

tentang hal yang diperoleh untuk dipelajari agar berpikir kita tidak 

asal-asal, membimbing kita untuk berpikir secara benar yang bisa 

menghasilkan kesimpulan yang  enar agar terhindar berpikir kita yang 

salah. Apabila kita paham dan mengerti dengan materinya maka kita 
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bisa menjelaskan, mencontohkan dan menyimpulkan dari suatu proses 

pembelajaran. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

evaluatif yang memperlihatkan kemampuan manusia dalam melihat 

kesenjangan antara kenyataan dan kebenaran dengan mengacu kepada 

hal-hal ideal, serta mampu menganalisis dan mengevaluasi serta 

mampu membuat tahapan-tahapan pemecahan masalah, mampu 

menerapkan bahan-bahan yang telah dipelajari dalam bentuk perilaku 

sehari-hari baik di sekolah, di rumah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat sesuai dengan norma-norma yang berlaku, kemampuan 

berpikir kritis telah menjadi tujuan atau tuntutan dari semua mata 

pelajaran.
21

 

Berpikir kritis digunakan untuk menjelaskan berpikir yang 

dengan maksud jelas dan terarah pada tujuan.
22

 Kemampuan berpikir 

kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial,dan berfungsi 

efektif dalam semua aspek kehidupan. Oleh karena itu,kemampuan 

berpikir kritis ini menjadi sangat penting sifatnya dan harus 

ditanamkan sejak dini baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan 

masyarakat. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang 

                                                           
21

  Reza Rachamadtullah, Op. Cit., Hlm.289 
22

  Suparni, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Menggunakan Bahan 

Ajar Berbasis Integrasi Interkoneksi, Yogyakarta: Jurnal Derivat, ISSN 2407-3792, Vol.3, 

No.2, Desember 2016, Hlm.46 



 

 

28 

optimal dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal ini berarti proses 

pembelajaran yang optimal. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

perlu dilakukan inovasi pembelajaran. Dengan pembelajaran yang 

inovatif diharapkan mahasiswa menjadi pribadi pemikir kritis yang 

dapat dilihat dari ketrampilannya menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan, menjelaskan apa yang 

dipikirkannya dan membuat keputusan, menerapkan kekuatan berpikir 

kritis pada dirinya sendiri, dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis terhadap pendapat-pendapat yang dibuatnya. Seseorang yang 

mampu melakukan keenam ketrampilan kognitif tersebut berarti 

kemampuan berpikir ktitisnya jauh di atas seseorang yang hanya 

mampu melakukan interpretasi, analisis, dan evaluasi saja. Dengan 

demikian dapat dibuat penjenjangan kemampuan berpikir kritis 

seseorang. Tingkat kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-

beda dan perbedaan ini dapat dipandang sebagai suatu keberlanjutan 

yang dimulai dari tingkatan terendah sampai tertinggi. 

Untuk melakukan penilaian kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa dalam aktivitas penyelesaian masalah diperlukan suatu 

patokan atau kriteria tingkat berpikir kritis. Kriteria ini dapat 

digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui kualitas kemampuan 

mahasiswa dalam berpikir kritis dan perkembangannya selama proses 

pembelajaran dalam menyelesaikan masalah.
23
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Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting dalam proses 

kegiatan pembelajaran. Berpikir kritis merupakan proses berpikir 

intelektual di mana pemikir dengan sengaja menilai kualitas 

pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif, 

independen, jernih, dan rasional.
24

 

Selain untuk membuat argumen, berpikir kritis merupakan 

suatu yang penting di dalam pendidikan menurut H.A.R. Tilaar, karena 

beberapa pertimbangan: 

1) Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita 

memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagi pribadi. Hal 

ini akan memberikan kesempatan kepada perkembangan pribadi 

peserta didik sepenuhnya karena mereka merasa diberikan 

kesempatan dan dihormati akan hak-haknya dalam perkembangan 

pribadinya. 

2) Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan 

karena mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan 

kedewasaannya. 

3) Perkembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan 

suatu cita-cita tradisional seperti apa yag ingin dicapai melalui 

pelajaran ilmu-ilmu eksata dan kealaman serta mata pelajaran 

lainnya yang secara tradisional diangggap dapat mengembangkan 

berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat 

dibutuhkan di dalam kehidupan demokratis. Demokratis hanya 

dapat berkembang apabila warga negaranya dapat berpikir kritis di 

dalam masalah-masalah politik, sosial, dan ekonomi.
25

 

 

b. Kecakapan Berpikir Kritis 

1) Interpretasi  

Interpretasi merupakan memahami dan mengeksperisakan 

makna yang signifikansi dari berbagai macam pengalaman, situasi, 
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data dan kejadian-kejadian, penilaian, kebiasaan, adat, 

kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, prosedur atau kriteria-

kriteria. Interprestasi mencakup sub kecakapan mengkategorisasi, 

menyampaikan signifikansi, dan mengklasifikasi makna. 

2) Analisis  

Analisis adalah mengidentifikasi maksud dan hubungan 

antar pernyataan, pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi atau bentuk 

lain yang menyatakan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, 

informasi, atau pendapat. Sub kemampuan analisis adalah menguji 

pendapat, mendeteksi dan menganalisa alasan. 

3) Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses pengkajian kredibilitas 

pernyataan deskripsi persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, 

keyakinan atau opini seseorang serta mengkaji kekuatan logis dari 

hubungan aktual antara dua atau lebih pernyataan, deskripsi, 

pertanyaan atau bentuk representasi lainnya. Sub kemampuan 

evalusi adalah menaksir/ menetapkan pernyataan atau alasan. 

4) Inferensi  

Inferensi merupakan proses mengidentifikasi dan 

memperoleh unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, 

untuk membentuk suatu dugaan atau hipotesis, mempertimbangkan 

informasi yang relevan dan mengembangkan konsekuensi yang 

sesuai dengan data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, 
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keyakinan, opini, konsep, deskripsi, pertanyaan dan bentuk-bentuk 

representasi lainnya. Sub kemampuan inferensi adalah 

menanyakan fakta/ keterangan/ bukti, memperkirakan alternatif, 

dan menggambarkan kesimpulan. 

5) Eksplanasi  

Eksplanasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

mempresentasikan hasil penilaian seseorang dengan cara 

meyakinkan dan koheren. Sub kemampuan eksplanasi adalah 

menetapkan hasil, menyuguhkan prosedur, menunjukkan alasan. 

6) Pengaturan diri/regulasi diri  

Pengaturan diri adalah kesadaran diri untuk memantau 

aktivitas kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam aktivitas 

tersebut, dan hasil-hasil yang dikembangkan, terutama melalui 

penggunaan keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi 

penilaian inferensial seseorang dengan suatu pendangan melalui 

pengajuan pertanyaan, konfirmasi, validasi, atau mengoreksi baik 

penalarannya atau hasil-hasilnya.
26

 

c. Ciri-Ciri Berpikir Kritis 

1) Menanggapi atau memberikan komentar terhadap sesuatu dengan 

penuh pertimbangan. 

2) Bersedia memperbaiki kesalahan atau kekeliruan. 
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3) Dapat menelaah dan menganalisa sesuatu yang datang kepadanya 

secara sistematis. 

4) Berani menyampaikan kebenaran meskipun berat dirasakan. 

5) Bersikap cermat, jujur dan ikhas karena Allah, baik dalam 

mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan agama Allah 

maupun dengan urusan duniawi. 

6) Kebencian terhadap suatu kaum, tidak mendorongnya untuk tidak 

berbuat jujur atau tidak berlaku adil. 

7) Adil dalam memberikan kesaksikan tanpa melihat siapa orangnya 

walaupun akan merugikan diri sendiri, sahabat dan kerabat.
27

  

Cece Wijaya yang menyebutkan ciri-ciri berpikir kritis, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keputusan; 

2) Pandai mendeteksi permasalahan; 

3) Mampu membedakan ide yang relevan dengan ide yang tidak 

relevan; 

4) Mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat; 

5) Dapat membedakan antara kritik yang membangun dan merusak; 

6) Mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin terjadi atau 

alternatif terhadap pemecahan masalah, ide, dan situasi; 

7) Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah 

dengan masalah lainnya;
28

 

                                                           
27

  Yeti Nurzzati, Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa 

IPS, Jakarta: Jurnal Edueksos, Vol.1, No.2, Juli-Desember 2012, Hlm.95 



 

 

33 

d. Proses Berpikir Kritis 

Untuk mengetahui bagaimana proses berpikir kritis, maka 

lakukan tiga langkah berikut: 

1) Mengidentifikasi kebenaran informasi; 

2) Menganalisis materi; 

3) Membandingkan dan menerapkan informasi;
29

 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pada penelitian ini, penulis menelaah hasil kajian skripsi yang telah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya untuk menggali beberapa teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini, yakni:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pungky Arif Amirudin (2014) yang 

berjudul Tingkat Pemahaman Perilaku Kesehatan Pribadi Siswa Kelas 

Atas SD Negeri 1 Srowot Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pemahaman Perilaku Kesehatan Pribadi Siswa Kelas Atas SD Negeri 1 

Srowot Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas dengan menggunakan 

metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

perilaku kesehatan pribadi siswa kelas atas SD Negeri 1 Srowot adalah 

baik sebesar 62,7% (74 siswa), yang dikategorikan cukup sebesar 36,4% 

(43 siswa), dan yang dikategorikan kurang sebesar 0,8% (1 siswa). 

                                                                                                                                                               
28
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Persamaan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh Pungky Arif 

Amirudin (2014) adalah sama-sama meneliti tentang pemahaman 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan Pungky Arif Amirudin yaitu, 

penelitian yang dilakukan Pungky Arif Amirudin adalah tentang berjudul 

Tingkat Pemahaman Perilaku Kesehatan Pribadi Siswa Kelas Atas SD 

Negeri 1 Srowot Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Sedangkan 

penelitian ini tentang Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu Mantiq terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.   

2. Isnainy, jurusan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dengan 

judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Droup 

Investigation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 

Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru sebanyak 80 siswa, 

sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 

matematika siswamenggunakan model pembelajaran cooperatif tipe group 

investigation. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

Semester 1 SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru yang berjumlah 200 siswa. 

Pengumpulan data diambil melalui dokumentasi, observasi dan tes. Data 

yang dikumpul di analisis dengan menggunakan teknik korelasi product 

moment Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 

Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Droup Investigation 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas X SMK 
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Farmasi Ikasari Pekanbaru. Berdasarkan hasil perhitungan thitung 

dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% adalah 

2,075857>2,00 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Persamaan penelitian dalam penelitian ini yang dilakukan oleh 

Isnainy adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan berpikir kritis. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan Isnainy yaitu penelitian yang 

dilakukan Isnainy adalah tentang Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Tipe Droup Investigation Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika Siswa Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 

Sedangkan penelitian ini tentang Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu 

Mantiq terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau.   

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Di sini variabel 

yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara 

mengukur variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 

mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

diobservasi.
30

 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah 

pemahaman ilmu mantiq (variabel X) dan kemampuan berpikir kritis (variabel 

Y). 

                                                           
30

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru Suska Press, 2015), Hlm.42 
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Berdasarkan kajian teori dapat dirumuskan konsep operasional untuk 

pemahaman ilmu mantiq (variabel X) dapat diukur dengan indikator-indikator 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswamampu menjelaskan pengertian ilmu mantiq 

2. Mahasiswa mampu merangkum tujuan ilmu mantiq 

3. Mahasiswa  mampu menjelaskan  pengertian ilmu  

4. Mahasiswa mampu membandingkan antara pembagian ilmu  

5. Mahasiswa mampu  mengkalasifikasi metode berpikir ilmu mantiq 

6. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dilalah dalam metode berpikir 

ilmu mantiq 

7. Mahasiswa mampu menafsirkan macam-macam dilalah dalam metode 

berpikir ilmu mantiq 

8. Mahasiswa mampu mencontohkan pembagian dilalah 

9. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian lafaz dalam metode berpikir 

ilmu mantiq 

10. Mahasiswa mampu menafsirkan pembagian lafaz beserta contohnya 

11. Mahasiswa mampu menyimpulkan pengertian Qadhiyah dan Istidlal 

12. Mahasiswa mampu memvbandingkan antara pembagian Qadhiyah, istidlal 

beserta contohnya. 

Adapun indikator-indikator kemampuan berpikir kritis (variabel Y) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat menganalisis materi secara sistematis 

2. Mahasiswa dapat mempertimbangkan dan mengamati kebenaran informasi 

3. Mahasiswa dapat  menilai  ide yang relevan dengan  ide yang tidak relevan 
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4. Mahasiswa dapat menunjukkan alasan secara berurutan antara masalah 

satu dengan lainnya. 

5. Mahasiswa dapat mendeteksi antara kritikan yang membangun dan 

merusak. 

6. Mahasiswa dapat mengklasifikasi permasalahan. 

 

E. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Berdasarkan pengamatan penulis, maka terdapat pengaruh 

pemahaman materi ilmu mantiq terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 

2. Hipotesis  

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan Pemahaman Ilmu Mantiq terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.  

H0 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan Pemahaman Ilmu Mantiq 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau. 



 
 

38 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2022. Adapun lokasi 

penelitian akan dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Agama Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Panam Jln. 

HR. Soebrantas No.Km 15, RW 15, Simpang Baru, Kota Pekanbaru, Riau 

28293. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2018. Konsentrasi Fikih, 

konsentrasi Akidah Akhlak dan Konsentrasi SLTP/SLTA yang berjumlah 128 

yang tersebar lima kelas. Dapat dilihat pada table berikut:  

  Tabel III.1  

No Nama Kelas Jumlah 

1 Fikih A 25 Mahasiswa 

2 Fikih B 24 Mahasiswa 

3 Akidah Akhlak 22 Mahasiswa 

4 SLTP/SLTA A 29 Mahasiswa 

5 SLTP/SLTA B 28 Mahasiswa 

Jumlah 128 Mahasiswa 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31

 Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 

sembilan pada tahun ajaran 2021/2022 angkatan 2018 yang berjumlah 128 

orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Menurut Riduwan apabila subjeknya kurang dari 100 

maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian itu disebut dengan 

penelitian populasi. Dan apabila subjeknya besar maka dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau  lebih.
32

 Berdasarkan pernyataan tersebut 

maka pengambilan sampel diambil sebagian dari jumlah populasi yang 

akan diteliti. Penulis menggunakan tekhnik random sampling.  

 

D. Teknik Pengambilan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis 

menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes 

Teknik ini penulis kumpulkan data mengenai pengaruh pemahaman 

materi ilmu mantiq mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

 

 

                                                           
31

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabet,2016), 

Hlm.80 
32

  Riduwan, Metode dan Tekhnik Penyusunan Proposal Penelitian, Bandung: Alfabeta,  2014), 

Hlm.70 
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2. Angket 

Metode angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
33

 Metode angket ini digunakan 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  kemampuan berpikir kritis. 

Angket ini diberikan kepada seluruh mahasiswa di jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau sebagai 

sampel, berjumlah 34 mahasiswa.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip,  buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
34

 Teknik ini penulis gunakan untuk 

mendapatkan data tentang latar belakang Universitas Sultan Syarif Kasim 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan 

menghimpun dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar 

atau bahan, sesuai dengan bahan yang relavan dengan objek penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel (pemahaman ilmu 

mantiq dan kemampuan berpikir kritis), data dianalisis secara kuantitatif 

dengan menggunakan teknik korelasi. Data yang telah terkumpul akan 

                                                           
       

33
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2002), h. 128 

34
  Suharsimi Arikunt, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013),  Hlm.274 
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dianalisis dengan teknik analisis Korelasional Product Moment.
35

 Dalam 

memproses data penulis menggunakan bantuan perangkat komputer Microsoft 

Excel dan melalui program SPSS (Statistic Program Society Science) versi 20 

for Windows. SPSS merupakan salah satu paket program komputer yang 

digunakan dalam mengolah data statistik. Karena data penelitian untuk 

variabel X berskala interval dan variabel Y juga berskala interval, maka 

menggunakan rumus:
36

 

 

Rxy =   

Keterangan: 

Rxy  : Angka indeks korelasi “r” Produck Moment 

N  : Number of cases (banyaknya subyek seluruhnya) 

 : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

 : Jumlah seluruh skor X 

 : Jumlah seluruh skor Y 

: : Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan 

: Jumlah skor y setelah masing-masing dikuadratkan
37

. 

 

 

 

 

 

                                                           
35

  Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru : Pustaka Pelajar,  2008), Hlm.78 
36

  Ibid., Hlm.89 

 
37

 Ibid.,Hlm 206 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh pemahaman materi 

ilmu mantiq terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi 

ilmu mantiq terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Suska Riau, dengan hasil rhitung = 0,778 lebih 

besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,338 < 0,778 > 

0,435), ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan hasil perhitungan 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh  pemahaman materi  ilmu  

mantiq terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau adalah 

sebesar 60,52%. Dengan demikian, dapat diartikan semakin tinggi pengaruh 

pemahaman materi ilmu mantiq terhadap kemampuan berikir kritis mahasiswa 

jurusan  Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau.   

 

B. Saran  

Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh  pemahaman  materi ilmu mantiq terhadap kemampuan berpikir 
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kritis mahasiswa  jurusan  Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau, maka penulis menyarankan: 

1. Saran penelitian  kepada seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam untuk meningkatkan pemahaman materi ilmu mantiq untuk 

berkemampuan berpikir kritis. 

2. Kepada para pengajar/dosen yang ada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 

Jurusan Pendidikan Agama Islam yang mengajar materi ilmu mantiq agar 

dapat membimbing mahasiswa dan meningkatkan pemahaman materi ilmu 

mantiq untuk berkemampuan berpikir kritis di jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Suska Riau. 

3. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis agar 

penelitian  ini dapat dijadikan acuan khususnya yang berkaitan dengan 

pengaruh pemahaman materi ilmu mantiq  mahasiswa Jurusan  Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
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